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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tinjauan kelayakan geometrik jaringan jalan 

Marisa-Tolinggula yang berbasis data sistem informasi geografis dapat 

disimpulkan beberapa hal, yaitu: 

A. Trase yang ditinjau adalah trase yang berdasarkan skenario PU, Jarak 

Terpendek dan Kesesuaian kontur yang didapat dari data Sistem Informasi 

Geografis (Geografis Information Sistem) dimana titik awal trase berada pada 

kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato sedangkan titik akhir trase berada 

pada Kecamatan Tolinggula Kabupaten Pohuwato dengan sebagian besar 

daerah yang dilalui adalah Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato. 

B. Kondisi geometrik setelah dilakukan tinjauan didapat perbedaan antara tiap 

trase tersebut yaitu:  

1. Kelandaian rencana dari ketiga trase yang tertinggi adalah skenario PU 

dengan kelandaian 4.136% . Skenario PU Memiliki angka tertinggi 

kelandaian rencana karena adanya upaya meminimalkan volume galian 

timbunan sehingga walaupun jumlahnya lebih banyak akan tetapi tidak 

terlalu jauh berbeda dengan trase dibawahnya 

2. Skenario jarak terpendek memiliki waktu tempuh paling sedikit tetapi 

tidak efisien karena memiliki banyak bagian lurus yang tidak memenuhi 

syarat sehingga dengan mempertimbangkan tingkat kelelahan pengguna 

jalan maka trase ini dapat dikatakan kurang baik, sedangkan untuk trase 

skenario kesesuaian kontur dikatakan baik karena bagian lurus yang tidak 

memenuhi syarat hanya ada pada titik awal dan akhir trase dimana itu 

dimaksudkan untuk menyambung trase dari jalan provinsi pada masing-

masing titik kecamatan. 

C. Trase yang baik berdasarkan kondisi geometrik yang ditinjau secara rata-rata 

adalah skenario kesesuaian kontur yang dipilih berdasarkan metode skor. 
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5.2 Saran 
Sebagai bahan pertimbangan penulis memberikan beberapa saran untuk 

pengembangan studi ini yaitu 

A. Disarankan menggunakan peta trase yang dapat diperbesar sesuai skala untuk 

mendapatkan ketelitian pada saat membuat data tikungan 

B. Perhitungan perlu diperinci agar mendapat ketelitian yang akurat, seperti 

pada perhitungan kelandaian rencana dan penentuan jenis tikungan dibuat 

tiap stasiun dengan jarak 50 meter. 

C. Perencanaan data tikungan diharapkan dapat dikembangkan hingga pada 

proses desain 

D. Perlu adanya perhitungan kembali untuk waktu tempuh dengan menggunakan 

faktor koreksi dimana diperlukan data LHR, faktor hambatan samping, faktor 

lingkungan dan kapasitas jalan. 

E. Untuk perhitungan lebih rinci dan terarah sebaiknya dilakukan pengukuran 

langsung dilapangan untuk setiap trase baik secara bersamaan atau terpisah  
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